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ABSTRAK

DAFROSA YULIANA NGELU, NIM :2018111013, LARANGAN
MEROKOK BAGI TUKANG OJEK SAAT BERKENDARA DITINJAU DARI
PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 12 TAHUN 2019 TENTANG PERLINDUNGAN KESELAMATAN
PENGGUNA SEPEDA MOTOR YANG DIGUNAKAN UNTUK
KEPENTINGAN MASYARAKAT (STuDI DI DINAS PERHUBUNGAN
KABUPATEN ENDE).

” Pasal 6 huruf ¢ Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 12 Tahun
2019 tentang Perlindungan Keselamatan Pengguna Sepeda Motor Yang Digunakan
Untuk Kepentingan Masyarakat yaitu: “Pemenuhan aspek kenyamanan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2) huruf ¢ sedikit harus memenuhi ketentuan sebagai
berikut: Pengemudi dilarang merokok dan melakukan aktivitas lain yang mengganggu
konsentrasi ketika sedang mengendarai sepeda motor”.Namun Sampai Saat Ini di Kota
Ende Masih banyak Pengendara Sepeda Motor,khususnya Tukang ojek yang masih
merokok saat sedang mengendarai kendaraan mereka.

Permasalahan pada skripsi ini yaitu Bagaimanakah pengaturan larangan
merokok bagi tukang ojek saat berkendara ditinjau dari Peraturan Menteri Perhubungan
Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2019 tentang Perlindungan Keselamatan
Pengguna Sepeda Motor Yang Digunakan Untuk Kepentingan Masyarakat? Dan
Apakah faktor-faktor yang menyebabkan tukang ojek masih melakukan aktivitas
merokok saat berkendara? Jenis Penelitian dalam penelitian ini menggunakan jenis
penelitian yuridis empiris, atau disebut dengan penelitian lapangan.dengan metode
pendekatan secara yuridis sosiologis,dengan sumber data yaitu data primer,data
sekunder.pengumpulan data di lakukan dengan prosedur studi lapaangan dan studi
kepustakaan .Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian di
paparkan dalan bentuk skripsi secara sistematis ,rasional,dan ilmiah.

Berdasarkan penelitian ditemukan bahwa masih banyaknya tukang ojek yang
merokok saat sedang berkendara adalah karena belum disosialisasikannya Peraturan
Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2019 tentang Perlindungan
Keselamatan Pengguna Sepeda Motor Yang Digunakan Untuk Kepentingan
Masyarakat, belum pernah dilakukan penilangan khusus tukang ojek yang merokok
saat berkendara, belum pernah adanya sanksi yang diberlakukan.peneliti menyarankan
Kepada Dinas Perhubungan Kabupaten Ende, disarankan untuk segera
mengososialisasikan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 12
Tahun 2019 tentang Perlindungan Keselamatan Pengguna Sepeda Motor Yang
Digunakan Untuk Kepentingan Masyarakat, termasuk dengan ketentuan pidana yang



mengacu pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 tentang
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Kepada masyarakat pada umumnya, dan tukang ojek
pada khususnya, disarankan untuk tidak melakukan aktivitas merokok saat berkendara
karena sangat berbahaya bagi diri sendiri dan pengguna jalan lainnya. Selain itu
aktivitas merokok itu sendiri juga sangat berbahaya bagi kesehatan manusia.

Kata Kunci : Larangan Merokok, Tukang Ojek,Kendaraan
Bermotor,Kepentingan Masyarakat.

ABSTRACT

DAFROSA YULIANA NGELU, NIM :2018111013, THE PROHIBITION OF
SMOKING FOR MOTORCYCLE DRIVERS WHEN VIEWING FROM
REGULATION OF THE MINISTER OF TRANSPORTATION OF THE
REPUBLIC OF INDONESIA NUMBER 12 OF 2019 CONCERNING SAFETY
PROTECTION OF MOTORCYCLE USERS USED FOR THE INTEREST OF
THE COMMUNITY (STUDY IN NAS OF TRANSPORTATION OF ENDE
DISTRICT).” Article 6 letter c Regulation of the Minister of Transportation of the
Republic of Indonesia Number 12 of 2019 concerning Safety Protection for Motorcycle
Users Used for the Benefit of the Community, namely: "Fulfillment of the comfort
aspect as referred to in Article 3 paragraph (2) letter c must comply with the following
conditions: Drivers are prohibited from smoking and engaging in other activities that
interfere with concentration while riding a motorcycle™.

The problem in this thesis is how is the smoking ban regulated for motorcycle
taxi drivers while driving in terms of the Regulation of the Minister of Transportation
of the Republic of Indonesia Number 12 of 2019 concerning Safety Protection for
Motorcycle Users Used for the Public Interest? And what are the factors that cause
motorcycle taxi drivers to still smoke while driving? The type of research in this study
uses empirical juridical research, or what is called field research. The method is a
sociological juridical approach, with data sources namely primary data, secondary data.
Data collection was carried out using field study procedures and library research. Data
analysis was carried out in a qualitative descriptive manner. The results of the research
are presented in the form of a thesis in a systematic, rational and scientific manner.

Based on the research, it was found that there are still many motorcycle taxi
drivers who smoke while driving because they have not socialized the Regulation of
the Minister of Transportation of the Republic of Indonesia Number 12 of 2019
concerning Safety Protection for Motorcycle Users Used for the Benefit of the
Community, there has never been a special ticket for motorcycle taxi drivers who
smoke while driving, there has never been any sanctions imposed. , including with
criminal provisions referring to the Law of the Republic of Indonesia Number 22 of
2009 concerning Road Traffic and Transportation. The public in general, and
motorcycle taxi drivers in particular, are advised not to smoke while driving because it
is very dangerous for themselves and other road users. In addition, smoking activity
itself is also very dangerous for human health.



Keywords: Smoking Prohibition, Ojek Drivers, Motor Vehicles, Community
Interest



